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Dosen Sejarah Fakultas Sastra Univ~r:sitas ngobrol atau llgupiltg pembicaraan orang di k~tamakan, dan tak boleh pula menepikan
Sanata Dharma .' pasar, untuk kita wartabn di temput bin. unsur kemanusiaan,

Umumnya, mengais inforrnasi ten tang Di wilayah perkotaan, pasar tradisional
saudara atau kerabal yan!',jauh. Maklum bila pada masa lampau bukan hanya dipadati oleh
tempo doeloe ada yang kehilang,an anggota bum pribumi, mclainkan juga lintas etnis.
keluarga, kali pertami\ yang dijlljUg bukan !\lelailli hubungan sosial, munculistilah Cina
kantor polisi, melainkan ke pasar. Tapi kudu uuki yang dilatarbelakangi oleh tipikal
dicerrnati pula, berita be'rsdi" eran di pasar :;ebagia'l golongan Tionghoa yang arnat kikir
dan beredar cepat dari mulut ke rnulut juga atau orang yang bersifat perhitungan sekali.
tidak st!penuhnya bisa dipercaya. laut as Yang dimaksud craki adalah rernpah-
lahirlah ungkapan lljuJ'e wonc} pep(1s(1T'ClTl. rcmpah atau obat-obatan. Kala itu, bahkan

Pasar lawas meneiplakall idiom bllkuk hingga sekarang, yang menjajakan obat-
, dasar. Hal ini menjclaskall pula para bukul OI);lt<llldi pasar muyoritas orang Tionghoa,
~enggelar dagangan cukup dituruh di tanah Sebagian bersifat kikir, emoh memberi
'atau lantai, tidak dipajaug elialmari. kecuali tambahan sedikit pun kepada pembeli. Tapi
'barang berharga, seperti ernas dan perunggu. kudu d ipahami pula, barangkali sifat itu
'Mereka rujlesot menghadap dagallgan, mc- adalah ..resep" supaya bisnisnya berjaya.
nanti perubeli. Agal t,lk koto r Illellyenluh Ditl'lllllkanjuga ungkapan ketebou Cina
tanah, dagang,;\ll d iiu iuliu 1'1 k,llulIg d t au ljUlltllllUll, artinya urang terkena tipu. Sebagai
diletakkan di atas em pyak (r.uijang kecil) cullloh, membeli barang mengira kualitasnya
yang tingginya sedad<llJakul kala c1uduk bagus, padahal sebenarnyajeblok. Sejarah

Setelah mel1llwlidat;lIlt',dan lerjadi trau- II1l'rekd\D, sebelurn revolusiTiongkok tahun
saksi, bakul bergega.') IlIcngllcapkan istilab 191~, seluruh orang Tionghoa berkucir. Kalau

'cund/wk loris beberapa kali seruya 111e- t iduk berkucir, bakal disebut "Cina apus-
mukulkan uang ke daganga!\l\ya, Clilld/lU~ apus'' alias masyarakat tidak memercayainye
artinya tusuk, lazim dikenakan wanita Jawa meski benar-benar seorang 1,'ionghoa.
guria menguatkan ikatan rambut dan sirnbol Hila ditelusuri lebih jauh, berserakan
mengokohkan ikatan dul.un bl'rniaga. Peri- lI\1~;kapanIokal yang tumbuh di lingkungan
laku budaya iui I\Wllcl';\u)!,kan\);\l!W;\ b.ikul pasar v.mg terkllrung dalam mernori kolektif
mengambil sedikit keuntungan di awul peJl- para hakul. Sebut sajapasar ilang kuman-
jualan lantaran yakin akau mempengaruhi dUllge, baku! tikus, bakul timpuh, pathok
penjualan berikutnya, dan bertambah laris. baltgkrollg,jajan pasar, golek karo epek»

Tak seperti (ped'q,,<Il1g,)111alyang,cende- epek, pekenall, tunggu thuthuk, ngalap
rung berkarakter incli\'idualis, pasar tradisi l!!lClW', nqetnpitv), dan lainnya. Yang pasti,
mengusung spirit dagall)!,.Jawa yang menge- llngkapan itu merupakan ekspresi para ma-
dcpankan rasa persaudaraan. Realilas ini di- II1ISiJp.isar yang sl'derhana, makakata-kata-
buktikan dengan ungkapan both! sanck. tww nya jugu sederhana, kendati tidak gamblfUlg.
satak. Ungkapan klasik torsebut rnernuat arti Sekal i lagi, rusaknya pasar tradisional
bahwa rugi uang seratus tidak masalah, asal bukan hanya berimbas pada sektor ekonomi
beruntung mernperoleh suudara. kt'laky~ttan, melainkan juga segi sosial-

Dalarn lubuk hati t-rtauum sepucuk asa, budaya. Karakteristik pasar yang terbangun
ia mendapat keuntungan dari hubungan baik selamu bel'abacl-abad bakallenyap Iantaran
atau interelasi dcngan ~(,llIbl'li Disusul ist i- kit a tuk arnbil pusing, alih-alih berempab
lah dagang tww Cl1lellllllbatlii, .ut inya oranL" I1wlljagakelestarian kehidupan pasar tradisi
berbuat baik lewat pcra nt arn orang lain. d.ui aksi jahil investor, keangkuhan "raja

Yang, diganpr ucupau teri ma kasih tal: kecil", serta desal<311pasar modem. Ayo, rajin
hanya orang pertama yang bcmmal tadi, tapi biusukun clan nglal'isi bakul di pasar tradi-
juga si perantara, Ringkas kata, rol1 pasar sionall - JUMAT, 30 SEPTEMBER 2015
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Langit membe.r..Sit..jernih tatkala
saya tiba di Pasar Ngasem milik
Keraton Ngay-ogyakarta itu. Dari
kampus Sanata Dharma, kaki ini

• melaugkah menuju pasar tTa;d,i-
sional tersebut. Rasa penasaran singgahdi
hati selepas membaca lipntanjurnalis R.epu-
blika perihal pasar lawas Sro'vvulan dl area
Sleman. "

.Reporter dengan rnernikat meItuli!?;jika
ditarik garis lurus,Pasar Srowulan tepafber-
ada di tengah-tengah antara Pasar Ngasem
dan Puneak Merapi. Saya berniat kebekas
Pasar Srowulan yang sudah kukut. sejak 1955,
Tapi, sebelum sampai ke sana, saya hCiIUSke
Pasar Ngasemagar bisa membayangkah garis
Iurus nan sakral itu. Di Pasar Ngasem, ter-
potret kerukunan dan keriuhan rnasyarakat

Pasar tradisional memang simbol pasar
rakyat. Maka, ada setangkup sedih sekaligus
geram jika pasar tradisional berikut kekhas-
annya kerap jadi tumbal pembangtman "raja
kecil" y'ang mengejar angka proyek. Berdalih
mempercantik tampilan pasar, tapi malah me-
rusak ekosistem pasar selama puluhan tahun.

Perlu dieatat, pasal' bukan sekadar ruang
ekonomi, melainkan juga mewadahi terse-
lenggaranya silaturahim sesama manusia.
Dari interaksi sosial yang teranyam, kornu-
nitas penjaja dan pembeli menyumbang
ungkapan budaya khas pasar.

Fenomena tersebut Input dari bidikan
para sarjana. Tak terkeeuali antropologkon-
dang, Clifford Geertz (1973) yang menge-
nalkan konsep sliding price (harga luneur)
selepas menganalisis peristiwa nyang-
nyangan (tawar-menawar) antara bakul dan
pembeli.

Di pasar .Iawa, misalnya, tersimpan aneka
ungkapan khas yang kini asing di kuping dan
satu per satu amblas dicapok waktu. Pasar
sebagai ruang ideal mengais inforrnasi men-
dorong munculnya peribahasa kulak warta
adol prungon.Fal1:a kultural ini melukisk311


